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 Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik 
adalah kemampuan matematis. Namun dari beberapa penelitian 
yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan matematis 
peserta didik dalam koneksi matematis masih rendah. Sehingga 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
jenis-jenis kesalahan dan faktor-faktor rendahnya kemapuan 
matematis berdasarkan teori Kastolan. Diamana penelitian ini 
menggunakan studi kasus, dengan kasus tunggal dan analisis 
tunggal. Kasus dalam penelitian ini yaitu kurangnya kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika 
keterhubungan dalam menyelesaikan permasalahan mengenai 
materi deret  aritmetika dan analisis tunggal digunakan untuk 
menguji faktor-faktor penyebabnya kesalahan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal deret  aritmetika. Subyek 
penelitiannya adalah 15 peserta didik kelas XI di MA At Taqwa. 
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah soal tes 
uraian sebanyak tigas soal, dan melakukan wawancara non-
struktural sebagai pelengkap dari pengumpulan data. Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini, seperti 
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menganalisis 
kesalahan peserta didik dalam menjawab soal berdasarkan jenis 
kesalahan Kastolan; mengkategorikan hasil persentase 
berdasarkan persentase jenis kesalahan sesuai teori Kastolan; 
Dan, selanjutnya yaitu menarik kesimpulan. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kesalahan konseptual, 
kesalahan prosedur, dan kesalahan teknis menjadi factor utama 
penyebab peserta didik tersebut salah dalam menyelesaikan 
jawaban, peserta didik tidak mampu merencanakan langkah-
langkah penyelesaian masalah, dan peserta didik juga kurang 
teliti dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan, adapun 
masalah lainnya adalah faktor dari proses pembelajaran yang 
kurang optimal. 
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ABSTRACT 

One of the abilities that students must have is mathematical 
ability. However, several studies show students' mathematical 
abilities in mathematical connections are still low. So, this 
research aims to analyze and describe the types of errors and 
factors of low mathematical ability based on Kastolan theory. This 
research uses a case study, with a single case and analysis. The 
case in this research is the lack of students' ability to solve 
connected mathematics problems in solving problems regarding 
arithmetic series material and single analysis is used to examine 
the factors that cause students' errors in solving arithmetic series 
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questions. The research subjects were 15 class XI students at MA 
At Taqwa. The research instrument used by the researcher was a 
three-question essay test, and conducted non-structural 
interviews as a complement to data collection. Data analysis used 
in this research, such as identifying, classifying, and analyzing 
students' errors in answering questions based on Kastolan error 
types; categorize percentage results based on the percentage of 
error types according to Kastolan theory; And, next is drawing 
conclusions. From the results of the research conducted, it can be 
concluded that conceptual errors, procedural errors and technical 
errors are the main factors causing students to make mistakes in 
completing answers, students are unable to plan steps to solve 
problems, and students are also less careful in solving problems. 
given, the other problem is the factor of the learning process being 
less than optimal. 
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PENDAHULUAN 
Matematika adalah disiplin ilmu yang dipelajari mulai dari jenjang pendidikan 

sekolah/madrasah dasar hingga perguruan tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

matematika merupakan disiplin ilmu yang perlu dipelajari. Banyak konsep matematika 

yang diperlukan untuk membantu menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Melalui 

pembelajaran matematika seseorang dilatih untuk berpikir kreatif, kritis, jujur dan dapat 

mengaplikasikan ilmu matematika dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan 

sehari-hari maupun disiplin ilmu lainnya (Anggoro, 2015). Dalam matematika, terdapat 

kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan dasar matematika 

dalam lima standar kemampuan, yaitu: a) Pemahaman matematis; b) pemecahan 

masalah matematika; c) penalaran matematis; d) koneksi matematis; dan e) komunikasi 

matematis. National Council of teachers Mathematics (NCTM) menetapkan standar-

standar kemampuan matematika seperti pemecahan masalah, penalaan dan pembuktian, 

komunikasi, koneksi, dan representasi yang seharusnya dapat dimiliki oleh peserta didik 

(Supriadi, 2023). Kemampuan matematis yang harus dimiliki dan dikembangkan peserta 

didik dalam pembelajaran yaitu kemampuan memecahkan masalah matematis, 

kemampuan penalaran matematis, kemampuan komunikasi matematis, kemampuan 

koneksi matematis dan kemampuan representasi matematis.  
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Menurut NCTM Rohaly & Abadi (2019) bahwa ada lima kemampuan matematis 

yang sangat penting yang harus dimiliki peserta didik meliputi pemecahan masalah 

(problem solving), penalaran dan pembuktian (reason and proof), komunikasi 

(communication), representasi (representation), serta koneksi (connection). Koneksi 

matematis secara umum adalah hubungan secara internal (dalam matematika) dan 

eksternal (luar matematika). Hubungan internal merupakan hubungan antara ide 

matematika dengan matematika baik yang sedang dipelajari atau matematika yang lain. 

Hubungan eksternal yaitu hubungan antar matematika dengan bidang keilmuan lain di 

luar matematika ataupun dalam kehidupan sehari-hari (Julaeha, dkk. 2020). Koneksi 

matematis merupakan kemampuan peserta didik dalam mencari hubungan dalam 

mendeskripsikan suatu konsep dan prosedur, memahami antar topik matematika, dan 

kemampuan peserta didik mengaplikasikan konsep matematika dengan materi lain serta 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Isnaeni et al., 2018).  

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

peserta didik, karena jika peserta didik memiliki kemampuan koneksi matematis peserta 

didik akan mengetahui bahwa pembelajaran matematika saling berkaitan. Penelitian 

Novitasari (2016) mengatakan bahwa Kemampuan koneksi matematik merupakan 

kemampuan mendasar yang hendaknya dikuasai peserta didik. Kemampuan koneksi 

merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam belajar 

matematika. Dengan memiliki kemampuan koneksi matematika maka peserta didik akan 

mampu melihat bahwa matematika itu suatu ilmu yang antar toiknya saling terkait serta 

bermanfaat dalam mempelajari pelajaran lain dan dalam kehidupan. Kemampuan 

koneksi matematis memegang peranan penting dalam pembelajaran, karena dengan 

kemampuan koneksi matematis peserta didik dapat mengetahui dan memahami 

permasalahan matematika secara detail. Dengan kemampuan koneksi matematis peserta 

didik dapat mengaitkan ide-ide yang mereka miliki membuat pembelajaran lebih 

bertahan lama dan lebih bermakna, sehingga ilmu matematika yang mereka kuasai akan 

digunakan di setiap kegiatan pembelajaran matematika maupun kegiatan di luar 

matematika. Novitasari (2016) mengatakan Konsep-konsep dalam matematika memiliki 

keterkaitan satu dengan yang lainnya. Saling keterkaitannya antar konsep materi satu 

dan yang lainnya merupakan bukti akan pentingnya pemahaman konsep matematika. 

Karenanya, peserta didik belum bisa memahami suatu materi jika belum memahami 

materi sebelumnya atau materi prasyarat dari materi yang akan pelajari.. Namun 

kenyataan yang didapat di lapangan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik 

perlu ditingkatkan kembali agar dapat mempermudah peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Rahmawati, dkk (2017) dalam penelitiannya mengatakan bahwa keseluruhan 

menunjukkan kemampuan koneksi matematis yang dimiliki peserta didik rendah. Hal ini 

terlihat masih banyak peserta didik yang belum dapat menyelesaikan soal koneksi 

matematis dari konsep satu ke konsep yang lain, sehingga mereka mengalami kesulitan 

dalam menjelaskan dan mengaitkan konsep-konsep pendukung yang ada. Hal ini juga 

didukung dari hasil wawancara, karena beberapa di antara mereka juga tidak 

mengetahui ada konsep apa saja yang digunakan dalam tiap soal tes koneksi matematis 
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yang diberikan. Rosdiana (2021) mengatakan bahwa peserta didik dengan kemampuan 

koneksi matematisnya rendah akan mengalami kesulitan dalam mengenali dan 

menerapkan matematika pada konteks di luar matematika yaitu penerapannya pada 

kehidupan sehari-hari. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Nugraha (2018) di mana 

dalam penilainya menyampaikan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik 

dalam pengaplikasian materi matematika di kehidupan sehari-hari masih rendah. Selain 

itu, peserta didik juga masih mengalami kesulitan pada salah satu indikator koneksi 

matematis yaitu dalam mengaplikasikan matematika dalam bidang studi lainnya. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ramadhini, dkk. (2022) menyatakan 

bahwa kesalahan terbanyak peserta didik dari tiga jenis teori kastolan yaitu kesalahan 

prosedural dan kesalahan teknik. Kesalahan konseptual terbanyak peserta didik 

menuliskan diketahui dan ditanyakan tidak menyeluruh dan memilih rumus kurang 

tepat. Kesalahan prosedural terbanyak peserta didik tidak melanjutkan langkah-langkah 

mengakibatkan kesalahan jawaban di akhir. Kesalahan teknik terbanyak peserta didik 

kurang teliti dalam menghitung dan asal menulis jawaban. Faktor penyebab peserta didik 

sering membuat kesalahan dikarenakan peserta didik kurang mempelajari konsep soal 

cerita, terburu-buru dalam menjawab, kurangnya ketelitian, dan kurangnya logika 

peserta didik. Faktor penyebab terbanyak peserta didik melakukan kesalahan saat 

mengerjakan soal kecepatan berbentuk cerita, yaitu, peserta didik kurang mempelajari 

konsep soal cerita, terburu-buru dalam menjawab, kurangnya ketelitian, dan kurangnya 

logika peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan jenis kesalahan 

berdasarkan teori Kastolan sebagai acuan untuk menganalisis jawaban peserta didik dan 

melihat kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan, sehingga bisa diklasifikasikan secara detail. Teori ini digunakan untuk 

mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

mengenai materi deret  aritmetika. dengan menggunakan teori Kastolan dalam 

menyelesaikan soal mengenai deret  aritmetika peserta didik harus memahami konsep, 

prosedur dan teknik yang benar dalam menyelesaikan permasalahan mengenai materi 

deret aritmetika sehingga memperoleh hasil jawaban yang benar.  

Beberapa bentuk kesalahan peserta didik menurut Kastolan (Noviani, 2019) 

adalah kesalahan konseptual, indikator kesalahan konseptual yaitu kesalahan 

menentukan rumus atau teorema atau definisi untuk menjawab suatu masalah; 

penggunaan rumus, teorema, atau definisi yang tidak sesuai dengan kondisi prasyarat 

berlakunya rumus, teorema atau definisi tersebut; tidak menuliskan rumus, teorema, 

atau definisi untuk menjawab suatu masalah. Kesalahan prosedural, indikator kesalahan 

prosedural yaitu ketidaksesuaian langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah; 

kesalahan atau ketidakmampuan memanipulasi langkah-langkah untuk menjawab suatu 

masalah. Kesalahan teknis, indikator kesalahan teknik yaitu kesalahan dalam 

menghitung nilai dari suatu operasi hitung; kesalahan dalam penulisan yaitu ada 

konstanta atau variabel yang terlewat atau kesalahan dalam memindahkan konstanta 

atau variabel satu langkah ke langkah berikutnya. Pada penelitian sebelumnya mengenai 

Analisis kesalahan peserta didik berdasarkan teori Kastolan yang dilakukan oleh 

Setiawan dan dwi (2021) dalam penelitiannya diperoleh bahwa peserta didik masih 
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sering melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal yang diberikan, yaitu peserta didik 

paling banyak melakukan kesalahan konseptual dan diikuti dengan kesalahan prosedural 

dan kesalahan teknik. Sedangkan pada penelitian ini dilihat dari kemampuan koneksi 

matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal terkait deret  aritmetika berdasarkan 

kesalahan Kastolan. 

Berdasarkan yang telah diuraikan di atas, pokok bahasan matematika yang 

diajarkan pada peserta didik MA dan berdasarkan kesulitan yang banyak dialami oleh 

peserta didik yaitu dalam menyelesaikan permasalahan pada materi deret  aritmetika. 

Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian pada peserta didik MA kelas XI 

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis peserta didik dan 

kesalahan apa saja yang dilakukan oleh peserta didik dilihat dari jenis kesalahan Kastolan 

dan faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan mengenai materi deret  aritmetika. Di samping itu peneliti berharap agar 

guru mengetahui kemampuan dan kebutuhan setiap peserta didik dalam pembelajaran 

matematika agar dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan proses 

pembelajaran matematika. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah/madrasah di Kecamatan 

Kraton, Kabupaten Pasuruan. Subjek penelitian ini berjumlah 15 peserta didik kelas XI 

MA At Taqwa Cabean, Mulyorejo Kraton, pada tahun ajaran 2023/2024. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, dengan kasus tunggal dan 

analisis tunggal. Kasus dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan koneksi 

matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal mengenai materi deret  aritmetika 

dan analisis tunggal digunakan untuk mengkaji faktor penyebab kesalahan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal deret  aritmetika.  

Instrumen penelitian ini menggunakan soal tes uraian yang berjumlah tiga butir 

soal mengenai materi deret  aritmetika dan tiap soalnya memuat indikator kemampuan 

koneksi, Analisis kemampuan koneksi matematis berdasarkan teori Kastolan pada 

peserta didik kelas XI yaitu memahami keterkaitan antar konsep matematika dengan 

matematika itu sendiri, koneksi antar matematika dengan ilmu dibidang lain, mengenali 

dan mengaplikasikan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Instrumen tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan koneksi matematis peserta didik, soal tersebut 

diadaptasi dari penelitian Anwar, (2017) yang sudah diuji validitasnya sebesar 0,935 dan 

reliabilitasnya sebesar 0,92, sehingga soal dikatakan valid dan reliabel, serta 

menggunakan wawancara tidak terstruktur sebagai pelengkap dalam mengumpulkan 

data. Berikut soal yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Soal Tes Kemampuan Koneksi Matematis Peserta didik 

 
Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis peserta didik pada penelitian 

ini maka dilakukan tahapan penelitian yang terdiri dari tiga tahapan yaitu: tahap 

persiapan penelitian, tahap pelaksaan penelitian, dan tahap analisis data. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu mengindentifikasi, mengklasifikasi, dan 

menganalisis kesalahan peserta didik dalam menjawab soal berdasarkan jenis kesalahan 

Kastolan; mengkategorikan hasil persentase berdasarkan persentase jenis kesalahan 

kastolan; dan penarikan kesimpulan. Teknik pengolahan data dilakukan dengan 

mengkategorikan tingkat kesalahan peserta didik berdasarkan tipe kesalahan menurut 

Kastolan. Berikut pengelompokkan kriteria persentase kesalahan berdasarkan jenis 

kesalahan Kastolan (Mauliandri & Kartini, 2020). 

 

Tabel 1. Kriteria Persentase Kesalahan 

Kategori Persentase 
Sangat Berat 𝑥 > 55 
Berat 40% < 𝑥 ≤ 50% 
Cukup Berat 25% < 𝑥 ≤ 40% 
Ringan 10% < 𝑥 ≤ 25% 
Sangat Ringan 𝑥 ≤ 10% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Setelah dilakukan penelitian dengan memberikan instrumen tes kemampuan 

koneksi matematis kepada peserta didik dan peserta didik menyelesaikan soal uraian 

tersebut. Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis peserta didik yang 

diberikan peserta didik belum mencapai nilai standar pembelajaran di 

sekolah/madrasah tersebut untuk kelas XI yaitu 75. Dari nilai tertinggi yang didapat oleh 

peserta didik yaitu 45 dan nilai terendah adalah 0, dengan nilai rata-rata yaitu 30,3. 

Peserta didik belum mampu menyelesaikan soal yang diberikan, karena masih belum 
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mampu untuk mencapai standar minimal disekolah/madrasah tersebut. Artinya 

kemampuan peserta didik masih berkategori rendah. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, dalam menyelesaikan soal mengenai deret  aritmetika peserta didik masih 

banyak yang melakukan kesalahan dibanding dengan peserta didik yang menjawab soal 

dengan benar. Adapun peserta didik yang tidak mampu menjawab soal yang diberikan. 

Berikut persentase kesalahan peserta didik berdasarkan jenis kesalahan Kastolan, dapat 

dilihat pada Tabel 2: 

Tabel 2. Persentase jenis kesalahan peserta didik menurut Kastolan 

Jenis Kesalahan Persentase 

Kesalahan Konseptual  13% 

Kesalahan Prosedural   20% 

Kesalahan Teknik    67% 
Total  100% 

 

Hasil analisis data yang didapatkan berdasarkan instrumen tes kemampuan 

koneksi matematis yang diberikan pada peserta didik kelas XI di MA At Taqwa Cabean 

dengan menyelesaikan soal terkait materi Deret  aritmetika dengan jumlah 3 butir soal 

yang memuat tiap indikator kemampuan koneksi matematis. Terdapat 12 peserta didik 

yang mengerjakan 3 soal tersebut, soal digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

koneksi matematis peserta didik berdasarkan indikator kemampuan koneksi 

matematika, serta letak kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan 

soal terkait materi deret  aritmetika berdasarkan jenis kesalahan Kastolan dan faktor 

yang mempengaruhi peserta didik melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

materi deret  aritmetika. 

 

Kesalahan Konseptual 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik 

berdasarkan jenis kesalahan Kastolan adalah kesalahan konseptual dengan persentase 

sebesar 14,5% merupakan berkategori ringan, karena persentasenya pada interval 10% 

< 𝑥 ≤ 25%. Pada butir soal nomor 1 menanyakan tentang jumlah tabungan Dita ketika 

sudah mencapai 10 bulan, dengan besar tabungan pada bulan pertama sebesar Rp. 

10.000,00 dan di bulan kedua Rp. 12.000,00 dan bulan selanjutnya selalu naik Rp. 

2.000,00 dari sebelumnya. Pada soal tersebut memuat indikator kemampuan koneksi 

matematis yaitu hubungan matematika dengan konsep lain mengenai materi deret  

aritmetika. Hasil jawaban dari sampel peserta didik pada soal nomor 1 disajikan pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Sampel Jawaban Peserta Didik Pada Soal No.1 
 

Pada Gambar 2, dapat dilihat sampel jawaban peserta didik melakukan 

kesalahan konseptual karena tidak tepat dalam mengaplikasikan konsep deret  

aritmetika dalam memecahkan masalah Sehingga hasil akhir yang didapat tidak sesuai 

dengan soal yang diberikan. Sebaiknya  peserta didik menggunakan rumus deret 

aritmetika dengan baik, selanjutnya mencari banyak tabungan dengan menggunakan 

rumus yang sesuai. Peserta didik yang kemampuan koneksi matematis yang rendah akan 

sulit untuk mengubungkan antar konsep matematika (Rosdiana, 2021). Selanjutnya, 

menurut Anwar (2017) dalam penelitiannya menyampaikan bahwa peserta didik tidak 

mengetahui cara menyelesaikan soal tersebut, peserta didik hanya menuliskan jawaban 

tanpa menuliskan rumus tentang deret. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak 

menguasai tentang konsep deret  aritmetika. 

 

Kesalahan Prosedural 

Jenis kesalahan Kastolan selanjutnya yang dilakukan peserta didik adalah 

kesalahan prosedural. Persentase kesalahan prosedural sebesar 19%, kesalahan tersebut 

termasuk ke dalam kategori ringan karena persentase pada interval adalah  10% < 𝑥 ≤ 

25%. Pada soal nomor 2 adalah produktivitas kemampuan produksi sebuah pabrik 

adalah 1.000 alat di tahun pertamanya, dan menaikkan nilai produksi tersebut sebesar 

200 alat di tahun selanjutnya. Lalu, berapa banyak produksi alat pabrik jika sudah di 

tahun 10. Pada soal tersebut memuat indikator menghubungkan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari mengenai materi deret  aritmetika. Hasil dari jawaban dari sampel 

peserta didik soal ke-2 disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Sampel Jawaban Peserta Didik Pada Soal No.2 

 

Pada Gambar 3, dapat dilihat bahwa sampel jawaban dari peserta didik hanya 

dapat menuliskan diketahui dan ditanya dari soal tersebut, tanpa menggunakan langkah 

pengerjaannya. Peserta didik melakukan kesalahan prosedural karena peserta didik 

tidak mampu dalam mengingat rumus dan Langkah-langkah penyelesaian untuk 

menyelesaikan permasalahan. Peserta didik tidak mampu membedakan antara barisan 

dan deret  aritmetika ke dalam penyelesaian matematika dan juga tidak memahami 

langkah-langkah pengerjaannya. Sihombing (2020:109) menyatakan bahwa Peserta 

didik yang memiliki tingkat kemampuan sedang mengalami sedikit kesulitan baik dalam 

memahami konsep, menentukan prinsip yang digunakan pada soal, dan menemukan 

informasi dalam soal cerita. 

 

Kesalahan Teknik 

Kesalahan jenis Kastolan yang ketiga atau yang terakhir adalah kesalahan teknik, 

secara umum kesalahan Teknik paling banyak dilakukan oleh peserta didik dengan 

persentase sebesar 59%. Kesalahan Teknik berada pada interval 𝑥 > 55%, maka 

kesalahan teknik termasuk ke dalam kategori sangat berat. Pada butir soal nomor 3, yaitu 

Suatu gedung pertemuan ada 20 baris kursi dengan baris paling depan tersedia 20 kursi. 

Kemudian setiap baris belakangnya terdapat 3 kursi lebih banyak dari baris di depannya, 

dan selanjutnya pada poin b di tanyakan tentang Jumlah kursi keseluruhan di gedung 

pertemuan tersebut. Hasil sampel jawaban peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Sampel Jawaban Peserta Didik Pada Soal No.3 

 

Pada Gambar 4, dapat dilihat sampel jawaban peserta didik  melakukan 

kesalahan teknik yaitu kesalahan dalam menghitung jumlah dari seluruh kursi yang 

berada di dalam Gedung, karena tidak menggunakan rumus deret  aritmetika yang telah 

dipelajari, sehingga Ketika menyelesaikan soal yang selesaikan kurang tepat karena tidak 

menggunakan rumus dengan baik, walaupun yang diketahui dan ditanya sudah benar, 

namun saat penyelesaiannya tidak tepat, dan peserta didik kesulitan menentukan rumus 

deret  aritmetika (Wulandari, dkk. 2021). Faktor yang menyebabkan peserta didik 

melakukan kesalahan yaitu peserta didik yang kurang teliti dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan, peserta didik tidak memahami soal yang diberikan, dan peserta didik 

kesulitan dalam merumuskan soal ke dalam model matematika. Faktor lainnya pada 

proses pembelajaran yang kurang maksimal sehingga kurangnya motivasi dan minat 

peserta didik dalam mempelajari materi yang diajarkan. Dalam proses pembelajaran 

harus menggunakan model pembelajaran yang sesuai agar peserta didik dapat 

memahami materi yang diajarkan dengan baik. Sehingga, dalam proses pembelajaran 

harus melibatkan keaktifan peserta didik agar tidak menimbulkan kejenuhan. Sesuai 

dengan pendapat Salsinha, dkk. (2021) menyatakan bahwa tidak dapat membaca kata 

kunci dan satuan pada soal, ini berpengaruh pada proses pengerjaan berikutnya. 

Penyebab peserta didik melakukan kesalahan memahami karena kemampuan 

pemahaman peserta didik yang rendah dalam menguasai konsep dan kurangnya Latihan 

menyelesaikan soal-soal yang bervariasi sehingga menyebabkan peserta didik kesulitan 

dalam menentukan unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian yang dapat disimpulkan adalah bahwa 14,5% peserta didik kelas 

XI MA melakukan kesalahan konseptual, 19% melakukan kesalahan prosedural dan 59% 

melakukan kesalahan teknik. Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa terdapat dua 

faktor yang menyebabkan peserta didik melakukan kesalahan yaitu peserta didik tidak 

dapat mengaplikasikan konsep Ketika memecahkan masalah, peserta didik tidak mampu 

membedakan antara barisan dan deret aritmetika dan salah menuliskan rumus 
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matematikanya untuk menyelesaikan permasalahan, dan peserta didik kurang teliti 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan, adapun faktor lainnya pada proses 

pembelajaran yang kurang maksimal sehingga kurangnya motivasi dan minat peserta 

didik dalam mempelajari materi yang diajarkan.. 
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